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Klasifikasi jaringan irigas

| semi permanen

| Saluran irigasi

| tersier jarang

@

Semiteknis Sederhana

Sedang Jelek

Bangunan
sementara

dan pembuang | Saluran irigasi

dikembangkan
atau densitas
banaunan

Belum teratur

tidak dan pembuang
sepenuhnya jadi satu

| terpisah
Belum

Belum ada
Jaringan
terpisah yang
dikembangkan

Sedang Kurang
40 — 50% <
| (Ancar-ancar) (Ancar-ancar
Sampal 2.000 Tak lebih dari
| ha 500 ha
Hanya sebagian | Cenderung
| areal tidak ada

Tidak ada
ocarp

Empat Unsur Fungsional Pokok

Bangunan-bangunan utama (headworks) di mana air
diambil dari sumbernya, umumnya sungai atau waduk
Jaringan pembawa berupa saluran yang mengalirkan air
irigasi ke petak-petak tersier

Petak-petak tersier dengan sistem pembagian air dan
sistem pembuangan kolektif, air irigasi dibagi-bagi dan
dialirkan kesawah-sawah dan kelebihan air ditampung di
dalam suatu sistem pembuangan di dalam petak tersier
Sistem pembuang berupa saluran dan bangunan
bertujuan untuk membuang kelebihan air dari sawah ke
sungai atau saluran-saluran alamiah e
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Jaringan Irigasi Sederhana “*

pembagian air tidak diukur atau diatur, air lebih
akan mengalir ke saluran pembuang.

petani pemakai air itu tergabung dalam satu
kelompok jaringan irigasi yang sama, sehingga
tidak memerlukan keterlibatan pemerintah
persediaan air biasanya berlimpah dengan
kemiringan berkisar antara sedang sampai
curam

tidak diperlukan teknik yang sulit untuk sistem
pembagian airnya i




. « . Pengambilan bebas
Kelemahan Jaringan Irigasi % 4miadﬁm_m %
— pengamoilan air —
Sederhana ;

ada pemborosan air dan, karena pada
umumnya jaringan ini terletak di daerah yang
tinggi, air yang terbuang itu tidak selalu dapat
mencapai daerah rendah yang lebih subur

terdapat banyak penyadapan yang memerlukan
lebih banyak biaya lagi dari penduduk karena
setiap desa membuat jaringan dan pengambilan
sendiri-sendiri

Gabungan

i
( saluran irigasi
dan pembuang

Areal persawahan
milik satu desa

umurnya mungkin pendek karena bangunan
pengelaknya bukan bangunan tetap/p ;

% Jaringan lrigasi Semi Teknis%

bendungnya terletak di sungai lengkap dengan
bangunan pengambilan dan bangunan pengukur
di bagian hilirnya

dibangun beberapa bangunan permanen di
jaringan saluran

sistem pembagian air biasanya serupa dengan
jaringan sederhana

 Courtesy of: piwidesarid

Sawah tadah hujan, NAD
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pengambilan dipakai untuk melayani/mengairi
daerah yang lebih luas dari daerah layanan
pada jaringan sederhana

biayanya ditanggung oleh lebih banyak daerah
layanan

organisasinya akan lebih rumit jika bangunan
tetapnya berupa bangunan pengambilan dari
sungai, karena diperlukan lebih banyak
keterlibatan dari pemerintah

Pengambilan bebas
yang tak dipakai lagi




Jaringan Irigasi Teknis @

Adanya pemisahan antara jaringan irigasi
dan jaringan pembuang/pematus

Petak tersier menduduki fungsi sentral
dalam jaringan irigasi teknis

Sebuah petak tersier terdiri dari sejumlah
sawah dengan luas keseluruhan yang
idealnya maksimum 50 ha, tetapi dalam
keadaan tertentu masih bisa ditolerir
sampai seluas 75 ha r w

Pembagian air di dalam petak tersier
diserahkan kepada para petani.

Jaringan saluran tersier dan kuarter
mengalirkan air ke sawah. Kelebihan air
ditampung di dalam suatu jaringan saluran
pembuang tersier dan kuarter dan
selanjutnya dialirkan ke jaringan
pembuang primer —

Petak Ikhtisar %

adalah cara penggambaran berbagai macam bagian dari
suatu jaringan irigasi yang saling berhubungan

Peta ikhtisar irigasi memperlihatkan:

— Bangunan-bangunan utama

— Jaringan dan trase saluran irigasi

— Jaringan dan trase saluran pembuang

— Petak-petak primer, sekunder dan tersier

— Lokasi bangunan

— Batas-batas daerah irigasi

— Jaringan dan trase jalan

— Daerah-daerah yang tidak diairi (misal desa-desa)

— Daerah-daerah yang tidak dapat diairi (tanah jelek, terlaly_tinggi
dsb) .

Perlunya batasan luas petak tersier yang
ideal hingga maksimum adalah agar
pembagian air di saluran tersier lebih

efektif dan efisien hingga mencapai lokasi
sawah terjauh

Petak tersier menerima air di suatu tempat
dalam jumlah yang sudah diukur dari
suatu jaringan pembawa yang diatur oleh
Institusi Pengelola Irigasi ~—a

Bangunan bagi dengan alat =
pengukur dan pengatur debit 4 a
)

Peta ikhtisar umum dibuat berdasarkan
peta topografi yang dilengkapi dengan
garis-garis kontur dengan skala 1:25.000.
Peta ikhtisar detail yang biasa disebut
peta petak, dipakai untuk perencanaan
dibuat dengan skala 1:5.000, dan untuk
petak tersier 1:5.000 atau 1:2.000.




Petak Tersier %

Petak ini menerima air irigasi yang dialirkan dan
diukur pada bangunan sadap (off take) tersier
yang menjadi tanggung jawab Dinas Pengairan
Bangunan sadap tersier mengalirkan airnya ke
saluran tersier.

Di petak tersier pembagian air, eksploitasi dan
pemeliharaan menjadi tanggung jawab para
petani yang bersangkutan, di bawah bimbingan
pemerintah.

Petak yang kelewat besar akan mengg__lba.tkan

pembagian air menjadi tidak efisien. !

Petak tersier harus terletak langsung
berbatasan dengan saluran sekunder atau
saluran primer.

Panjang saluran tersier sebaiknya kurang
dari 1.500 m, tetapi dalam kenyataan
kadang-kadang panjang saluran ini
mencapai 2.500 m.

Panjang saluran kuarter lebih baik di
bawah 500 m, tetapi prakteknya-kadang-

kadang sampai 800 m. : “

Luas petak sekunder bisa berbeda-beda,
tergantung pada situasi daerah

Saluran sekunder sering terletak di
punggung medan mengairi kedua sisi
saluran hingga saluran pembuang yang
membatasinya.

Saluran sekunder boleh juga direncana
sebagai saluran garis tinggi yang mengairi
lereng-lereng medan yang lebih—tgrdah

saja. “

@

Petak tersier harus mempunyai batas-batas
yang jelas seperti misalnya parit, jalan, batas
desa dan batas perubahan bentuk medan
(terrain fault)

Petak tersier dibagi menjadi petak-petak kuarter,
masing- masing seluas kurang lebih 8 - 15 ha
Apabila keadaan topografi. memungkinkan,
bentuk petak tersier sebaiknya bujur sangkar
atau segi empat untuk mempermudah
pengaturan tata letak dan memungkiokan

pembagian air secara efisien !

Petak Sekunder %

Petak sekunder terdiri dari beberapa petak
tersier yang kesemuanya dilayani oleh
satu saluran sekunder.

petak sekunder menerima air dari
bangunan bagi yang terletak di saluran
primer atau sekunder

Batas-batas  petak  sekunder pada
umumnya berupa tanda-tanda topografi
yang jelas, seperti misalnya —sal#ran

pembuang &

Petak Primer =

Petak primer terdiri dari beberapa petak
sekunder, yang mengambil air langsung
dari saluran primer.

Petak primer dilayani oleh satu saluran
primer yang mengambil airnya langsung
dari sumber air, biasanya sungai.
Proyek-proyek irigasi tertentu mempunyai
dua saluran primer. Ini menghasilkan-dua

petak primer. _




Daerah di sepanjang saluran primer sering
tidak dapat dilayani dengan mudah
dengan cara menyadap air dari saluran
sekunder

Apabila  saluran primer melewati
sepanjang garis tinggi, daerah saluran
primer yang berdekatan harus dilayani
langsung dari saluran primer S

Bangunan @

Bangunan utama
Jaringan irigasi

Bangunan bagi dan sadap
Bangunan-bangunan pengukur dan pengatur
Bangunan pengatur muka air
Bangunan pembawa
Bangunan lindung

Jalan dan jembatan
Bangunan pelengkap

il .

© Saluran prime
o 10.000 ha © Saluran sekunder

[
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Standar Tata Nama @

Nama-nama yang diberikan untuk saluran-
saluran irigasi dan pembuang, bangunan-
bangunan dan daerah irigasi harus jelas
dan logis

Nama yang diberikan harus pendek dan
tidak mempunyai tafsiran ganda (ambigu)
Nama-nama harus dipilih dan dibuat
sedemikian sehingga jika dibuat bangunan
baru kita tidak perlu mengubah-—sermua

nama yang sudah ada ll“

Standar Tata Nama Daerah Irigas@

Daerah irigasi dapat diberi nama sesuai
dengan nama daerah setempat, atau desa
penting di daerah itu, yang biasanya
terletak dekat dengan jaringan bangunan
utama atau sungai yang airnya diambil
untuk keperluan irigasi.

Untuk pemberian nama-nama bangunan
utama berlaku peraturan yang_ sama

seperti untuk daerah irigasi. “

tandar Tata Nama Jaringan Irigasi
Primer

Saluran irigasi primer sebaiknya diberi
nama sesuai dengan daerah irigasi yang
dilayani

Saluran sekunder sering diberi nama
sesuai dengan nama desa yang terletak di
petak sekunder.

Petak sekunder akan diberi nama sesuai
dengan nama saluran sekundernya. .-




% II Standar sistem tata nama untuk skema irigasi

Bendung LEGENDA
Saluran dibagi menjadi ruas-ruas yang berkapasitas a1
sama. .
Bangunan pengelak atau bagi adalah bangunan terakhir
di suatu ruas.
Bangunan-bangunan yang ada di antara bangunan-
bangunan bagi sadap (gorong-gorong. jembatan, talang
bangunan terjun, dan sebagainya) diberi nama sesuai
dengan nama ruas di mana bangunan tersebut terletak
juga mulai dengan huruf B (Bangunan) lalu diikuti
dengan huruf kecil sedemikian sehingga bangunan yang
terletak di ujung hilir mulai dengan "a" dan bangunan-
bangunan yang berada lebih jauh di hilir memakai huruf
b, ¢, dan seterusnya.

Bangunan Bag oesgan
ain sadap

Saluran primer LAMOGO |5

-

II Standar sistem tata nama untuk bangunan - bangunan irigasi

tandar Tata Nama Jaringan Irigasi

LEGENDA

RM1
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g ] Jpam —e s g bangunan sadap tersier dari jaringan

, Tee fra S D utama.
LR - A e — Ruas-ruas saluran tersier diberi nama sesuai
§ @ Leso . I:‘h g [os —m e dengan nama boks yang terletak di antara
ER-UN LV § pan i e kedua boks. misalnya (T1 - T2), (T3 - K1)
il éii\ﬂ“ —Boks Tersier diberi kode T, diikuti dengan
. Tm ‘Z‘%\m § joa nomor urut menurut arah jarum jam, mulai

Z ;”‘ HER dari boks pertama di hilir bangunan sadap
A B A tersier: T1, T2 dan sebagainya

@ a8

— Petak kuarter diberi nama sesuai dengan petak —Saluran pembuang kuarter diberi nama
rotasi, diikuti dengan nomor urut menurut arah jarum sesuai dengan petak kuarter yang dibuang
jam. Petak rotasi diberi kode A, B, C dan seterusnya aimya, menggunakan huruf kecil diawali

menurut arah jarum jam .
— Boks kuarter diberi kode K, diikuti dengan nomor urut dengan dk, misalnya dkal, dka2 dan

menurut arah jarum jam, mulai dari boks kuarter seterusnya. ) o
pertama di hilir boks tersier dengan nomor urut — Saluran pembuang tersier, diberi kode dt1,
tertinggi: K1, K2 dan seterusnya. dt2 juga menurut arah jarum jam.

— Saluran irigasi kuarter diberi nama sesuai dengan
petak kuarter yang dilayani tetapi dengan huruf kecil,
misalnya al,a2 dan seterusnya. =




Standar Tata Nama Jaringan @

Pembuang

Pada umumnya pembuang primer berupa
sungai-sungai alamiah, yang kesemuanya
akan diberi nama. Apabila ada saluran-
saluran pembuang primer baru yang akan
dibuat, maka saluran-saluran itu harus
diberi nama tersendiri. Jika saluran
pembuang dibagi menjadi ruas-ruas, maka
masing-masing ruas akan diberi nama,-
mulai dari ujung hilir.

a8

Pembuang sekunder pada umumnya berupa sungai atau
anak sungai yang lebih kecil. Beberapa di antaranya
sudah mempunyai nama yang tetap bisa dipakai, jika
tidak sungai/anak sungai tersebut akan ditunjukkan
dengan sebuah huruf bersama-sama dengan nomor seri
Nama-nama ini akan diawali dengan hurufd (d =
drainase).

Pembuang tersier adalah pembuang kategori terkecil
dan akan dibagi-bagi menjadi ruas-ruas dengan debit
seragam, masing-masing diberi nomor. Masing-masing

petak tersier akan mempunyai nomor seri sendiri-sendiri
—_—

Pembuang pimer MARAMBA

Perencanaan pembangunan irigasi dibagi
menjadi dua tahap utama yaitu Tahap
Perencanaan Umum (studi) dan Tahap
Perencanaan Teknis

Tahap Perencanaan Irigasi @

Proses pembangunan irigasi dilakukan secara
berurutan berdasarkan akronim SIDLACOM
untuk mengidentifikasi berbagai tahapan proyek.

S — Survey (Pengukuran/Survei)

| — Investigation (Penyelidikan)

D — Design (Perencanaan Teknis)

La — Land acquisition (Pembebasan Tanah)
C — Construction (Pelaksanaan)

O — Operation (Operasii)

M — Maintenance (Pemeliharaan) T =

TAHAP/TARAF | CIRI - CIRI UTAMA
TAHAP  STUDI | Pemikiran untuk pengembangan irigasi pertanian dan

B

(Studi Awal) perkiraan luas daerah irigasi dirumuskan di kantor
berdasarkan potensi pengembangan sungai, usulan

daerah dan masyarakat.

STUDI - Identifikasi proyek dengan menentukan nama dan
IDENTIFIKASI luas; garis  besar skema irigasi  alternatif;
(Pola) pemberitahuan kepada instansi-instansi pemerintah
yang berwenang serta pihak-pihak lain yang akan
dilibatkan dalam proyek tersebut serta konsultasi

publik masyarakat.

- Pekerjaan-pekerjaan  teknik, dan perencanaan

pertanian, dilakukan di kantor dan di lapangan.




STUDL Kelayakan teknis e proysk yang sedang
PENGENALAN | dipelajar L
fsTuDI - Komponen dan aspek multisektor  dirumestan,

PRAKELAYAKAN | dengan menyesuaikan terhadap rencana umum

(Masterplan} tata ruang wilayah.

- Neraca Air (Suppfy-demand) yang didasarken pada
Masterplan Wilayah Sungai.

- Perjinan alokasi pemakaian air (sesuai PP 20 tahun
2006 tentang irigasi pasal 32)

- Penjelasan mengenai aspek-aspek yang belum
dapat dipecahkan selama identifikasi.

" Penentuan ruang lingkup studi yang akan dilakukan

ebih lanjut.
- Pekerjaan lapangan dan kantor okh tim yang
terdir atas orang-orang dari berbaga disiplin ilmu.
- Perbandingan proyek-proyek altematif dilihat dari
seqi perkiraan biaya dan keuntungan yang dapat
dipercleh. ¥
_ Pemilihan altenatif untuk dipelajari lebih lanjut.
- Penentuan pengukuran dan penyelidikan yang

diperlukan

- Diusulkan perijinan alokasi air irigasi,

perhitungan neraca air (water balance). Kegiatan -
kantor dengan pengecekan  lapangan secara
ekstensif
- Pemutakhiran perijinan alokasi air irigasi
- Pengusulan garis sempadan saluran
PERENCANAAN | - Pengukuran trase saluran dan penyelidikan detail
DETAIL AKHIR. geologi teknik

- Pemutakhiran ijin alokasi air irigasi

- Pemutakhiran garis sempadan saluran

Instansi-instansi dimana data dapat
diperoleh

BAKOSURTANAL: untuk peta-peta topografi umum dan
foto-foto udara.

Direktorat Geologi: untuk peta-peta topografi dan peta-
peta geologi.

Badan Meteorologi dan Geofisika: untuk data-data
meteorologi dan peta-peta topografi.

Puslitbang Sumber Daya Air, Seksi Hidrometri: untuk
catatan-catatan aliran sungai dan sedimen, data
meteorologi dan peta-peta topografi.

DPUP: untuk peta-peta topografi, catatan mengenai
aliran sungai, pengelolaan air dan catatan-catatan.—
meteorologi, data-data jalan dan jembatan, jalal

STUDI - Analisa dari segi teknis dan ekonomis untuk prayek %

KELAYAKAN yang sedang dirumuskan

- Menentukan batasan/definisi proyek dan sekaligus
menetapkan prasarana yang diperlukan

- Mengajukan program pelaksanaan

- Ketepatan yang disyaratkan untuk aspek-aspek
teknik serupa dengan tingkat ketepatan yang
disyaratkan untuk perencanaan pendahuluan.

- Studi  Kelayakan membutuhkan  pengukuran
topografi, geoteknik dan kualitas tanah secara
ekstensif, ~sebagaimana untuk  perencanaan

pendahuluan

TAHAP PERENCANAAN
PERENCANAAN |- Foto udara (kalau ada), pengukuran pada
PENDAHULUAN topografi, penelitian kecocokan tanah. =

- Tata letak dan perencanaan pendahuluan

bangunan utama, saluran dan  bangunan,

a

-

Dinas Tata Ruang Daerah : informasi mengenai
tata ruang.

PLN, Bagian Tenaga Air: untuk peta daerah
aliran dan data-data aliran air.

Puslit Tanah : Peta Tata Guna Lahan
Departemen Pertanian: untuk catatan-catatan
mengenai agrometeorologi serta produksi
pertanian.

Balai Konservasi lahan dan hutan : informasi_
lahan kritis -




@

Biro Pusat Statistik (BPS): untuk keterangan-
keterangan statistik, kementerian dalam negeri,
agraria, untuk memperoleh data-data
administratif dan tata guna tanah.

Balai Wilayah Sungai : informasi kebutuhan air
multisektor.

Bappeda: untuk data perencanaan dan
pembangunan wilayah.

Kantor proyek (kalau ada)




